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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin digunakan dalam penulisan 

skripsi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan 

huruf latin. 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Hruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di ث 

atas) 

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د 

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ 

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش
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 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di ص 

bawah) 

 Ḍa Ḍ De (dengan titik di ض 

bawah) 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع 

 Ga G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م 

 Na N En ن 

 Wa W We و 

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي 

 

Hamzah (ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau 

di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti halnya vocal bahasa Indonesia, 

terdiri atas vocal tunggal atau monoftong dan vocal ganda atau 

diftong. Vokal bahasa Arab tunggal yang karakternya berupa 

karakter atau vocal, transliterasinya adalah sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Dammah U U اَ 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya merupakan 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

̊ ي   Fatḥah dan ya Ai A dan I ا ´

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا ´̊ و 

Contoh: 

 kaifa : كَيْفَ 

 haula : هول

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ــى   ـا 

ya 

Ā 
a dan garis 

di 

atas 
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 Kasrah dan ya Ī ي ــ  
i dan garis 

di 

atas 

 Ḍammah dan wau Ū ـو    ــ
u dan garis 

di 

atas 

 

Contoh : 

 māta : مَا تَ 

4. Ta Marbūṭah 

Ta marbutah memiliki dua transliterasi, yaitu: ta marbutah 

yang hidup atau berstatus fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah (t). meskipun dia marbutah yang mati 

berstatus sukun maka transliterasinya adalah (h). Jika ta marbutah 

akhir kata diikuti dengan kata sandang al- dan kedua kata itu dibaca 

terpisah, ta marbutah ditransliterasikan menjadi ha (h). 

Contoh: 

 ditulis  mar’atun jami>lah مرأة حميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis  fa>timah     فاطمة

  



ix 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd ( 'ـ ), dalam transliterasi 

ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

 ditulis  rabbana  ربنا 

 ditulis          al-birr  البر

6. Kata Sandang 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu  الرجل 

 ditulis  as-sayyidahI  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti 
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terpisah dari kata yang diikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

 ditulis  al-qamaru  القمر

 ’<ditulis  al-badi  البديع

 ditulis  al-jala>l  الجلال 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah sebagai apostrof (‘) hanya 

berlaku untuk hamzah di tengah dan di akhir kata. Namun, jika 

hamzah di awal kata tidak dilambangkan karena, dalam aksara Arab 

berbentuk alif.  

Contohnya: 

 ditulis  umirtu  امرت

 ditulis            syai’un  شيء

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau frasa bahasa Arab transliterasi adalah kata, 

istilah atau frasa yang tidak baku dalam bahasa Indonesia. Kata, 

ungkapan atau frasa umum yang menjadi bagian dari kosakata 

bahasa Indonesia atau yang sering ditulis dalam bahasa Indonesia 
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tidak lagi ditulis dengan cara transliterasi di atas. Misalnya kata 

Qur’an dari (al-Qur’an), sunnah, hadist, khusus namun umum. 

Namun, jika kata-kata ini adalah bagian dari teks bahasa Arab, kata- 

kata tersebut harus sepenuhnya ditransliterasikan. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah (هللا ) 

Kata “Allah” didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau ditempatkan sebagai muḍāf ilaih (kalimat nominatif), 

diterjemahkan tanpa huruf hamzah. Adapun ta marbūṭah di akhir 

kata yang disandarkan kepada lafẓ al- jalālah, ditransliterasi 

dengan huruf [t].  

10. Huruf Kapital 

Meskipun dalam penulisan bahasa Arab tidak mengenal 

semua huruf kapital. Namun, transliterasi huruf-huruf tersebut 

mengikuti aturan kapitalisasi berdasarkan (EYD). Huruf kapital 

digunakan misalnya, untuk menulis huruf pertama nama seseorang 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama kalimat. Apabila nama 

seseorang didahului kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 
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huruf kapital tetap huruf pertama nama orang tersebut, bukan huruf 

pertama kata sandang. Jika pada awal kalimat, huruf A pada kata 

Sandang dikapitalisasi (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf pertama judul referensi yang mendahului kata sandang 

al- dan bila ditulis dalam teks dan catatan reserensi (CK, DP, CDK 

dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata 

mubārakan Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 
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MOTTO 

 إِنَّ مَعَ ٱلْعُسْرِ يسُْر  

“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al Insyirah ayat 6) 
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ABSTRAK 

Tofah, Maelanis. 2023. Implementasi Pembelajaran Arab Pegon bagi 

Santri di Islamic Boarding School Gondang, Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program 

Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri (UIN) 

K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing : Mohammad 

Syaifuddin, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Implementasi Pembelajaran, Arab Pegon, Islamic 

Boarding School 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembelajaran 

Arab pegon kepada santri agar mampu untuk membaca kitab yang 

semestinya harus dipahami dalam sebuah pondok pesantren. Tujuan 

penelitian ini dilakukan agar pembaca mengetahui terkait metode, 

strategi, implementasi dalam pembelajaran Arab serta implikasi yang 

ditimbulkan oleh adanya program ini. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

proses pembelajaran Arab pegon bagi santri di Islamic Boarding School 

Gondang Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan dan untuk mengetahui 

implikasi dari pembelajaran Arab pegon bagi santri di Islamic Boarding 

School Gondang Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan penelitian kualitatif. Data dalam penulisannya 

menggunakan data primer dari Islamic Boarding School Gondang 

Wonopringgo dan data sekunder seperti jurnal dan referensi buku. 

Sedangkan teknik pengumpulan datanya melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi, serta analisis yang dimulai dari reduksi data kemudian 

penyajian data, dan yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 

Arab pegon di Islamic Boarding School Gondang Wonopringgo sudah 

baik dan sangat cocok, karena dengan adanya pembelajaran ini, beberapa 

hal yang harus dicapai santri menjadi mudah seperti mampunya 
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membaca kitab, menulis dan memahami isi dari sebuah kitab. Sedangkan 

implikasi dari pembelajaran Arab pegon yaitu santri menjadi mengenal 

dan mengetahui huruf-huruf yang ada pada Arab pegon seperti huruf 

vokal, konsonan, sambung, dan simbol-simbol yang terdapat di 

dalamnya, selain itu dapat membaca, menulis, memahami kitab, hafal 

nadhom dalam amsilati. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Islamic Boarding School atau pondok pesantren 

merupakan salah satu dari ragam bentuk institusi pendidikan 

keagamaan. Ciri khusus pondok pesantren yaitu adanya berbagai 

pembelajaran kitab untuk mendukung kemampuan para santri. 

Pembelajaran ini berfungsi untuk menghindari adanya kesalahan 

sumber ilmu agama. Untuk standar pesantren, akan diberikan materi 

dasar mengenai akidah, akhlak, tajwid menggunakan kitab yang 

mendukung. Untuk mempermudah membaca kitab, maka bisa 

melihat dari tulisan pegon yang tertera di dalam kitabnya. 

Kultur yang masih dipertahankan keberadaannya oleh 

masyarakat saat ini yaitu penggunaan Arab pegon. Hal itu 

dikarenakan keunikan tersendiri dari Arab pegon (Ibnu Fikri, 2014). 

Hal yang penting dalam Boarding School salah satunya adalah 

pembelajaran Arab pegon (Naufal Noordyanto, 2016). Hal ini 

bertujuan untuk membantu santri dalam memahami kandungan dari 

kitab kuning.  

Di Islamic Boarding School Gondang, pembelajaran ini 

juga diperkenalkan agar budaya jawa dan ciri khas dari pesantren 

tidak hilang. Meskipun lembaga ini termasuk pondok pesantren 

modern, akan tetapi yayasan mengusahakan agar santri disini tidak 

tertinggal ilmu agamanya. Pesantren yang seharusnya menghasilkan 

santri yang berkualitas di akhlak dan ilmu agamanya, bahkan bisa 

memaknai, memahami kitab pada masih sangat jauh dari yang seha

rusnya. Pemilihan lembaga ini dikarenakan yayasan Gondang 

menaungi MTs Gondang menerapkan program Islamic Boarding 

School memiliki akreditasi A, unggul dalam sains, kitab, tahfidz, dan 

pendidikan karakter. Islamic Boarding School atau yang biasa 

dikenal dengan sebutan IBS sudah terkenal dengan kemampuan 

berbahasa inggris yang baik sehingga peneliti memiliki 
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keingintahuan yang mendalam mengenai sistem pembelajaran non 

umum yang dikakukan IBS Gondang terutama tentang kemampuan 

membaca Arab pegon sehingga dapat mengimbangkan antara 

pengetahuan umum dengan keagamaan. 

Ternyata selama kegiatan pembelajaran kitab yang 

dilakukan, santri dengan latar belakang yang berbeda mengalami 

kesulitan dalam memahami kitab yang dijelaskan oleh 

ustadz/ustadzah di Boarding School ini. Oleh karena itu, 

pembelajaran Arab pegon diperlukan untuk meningkatkan 

kemampuan santri dalam membaca, memaknai kitab. Selain itu, 

pembelajaran Arab pegon bertujuan untuk memberikan bekal santri 

agar seusai menempuh belajar di pesantren ini bisa mendapatkan 

ilmu baik pelajaran umum maupun keagamaan. 

Tujuan selain meningkatkan kemampuan santri dalam 

memaknai, memahami kitab, latar belakang atau aturan Boarding 

School ini lah yang menjadi alasannya. Islamic Boarding School 

Gondang menerapkan pembiasaan berbahasa Inggris setiap harinya. 

Hal ini bertujuan memperlancar program bahasa disini. Penggunaan 

bahasa Jawa untuk berbincang merupakan sebuah pelanggaran. 

Oleh karena itu, untuk menghindari hilangnya adat atau ciri khas 

orang jawa, perlu dijelaskan dalam pembelajaran Arab pegon. 

Bahkan bahasa jawa halus harus diajarkan sebagai salah satu contoh 

tata krama secara lisan sebagai cerminan akhlak anak pondok. 

Daerah Jawa terkenal dengan tutur kata yang halus serta unggah 

ungguh yang baik, sehingga bisa dikatakan dengan pahamnya 

komunikasi yang baik dengan bahasa Jawa, merupakan bentuk 

sopan santun dan akhlakul karimah (Wustari L.H. Mangundjaya, 

2022). Selain itu, problem yang ditimbulkan oleh sistem dari islamic 

boarding school dapat mengikis pengetahuan agama dikarenakan 

lebih fokus atau mengedepankan ilmu umum sehingga pembelajaran 

kitab tidak setiap hari dilakukan. Hal tersebut membuat santri 

kesulitan memahami isi kitab karena kurangnya pembiasaan. IBS 

menuntut santri untuk memenuhi standar kompetensi baik 

intelektual umum, agama, sosial dan personal yang cukup kompleks. 



 

 

 

3 

 

Oleh karena itu, IBS perlu memberikan implementasi pembelajaran 

yang bervariasi sehingga dapat meningkatkan kemauan dan 

kemampuan santri dalam membaca, menulis, maupun memahami 

tulisan Arab pegon. 

Berdasarkan observasi awal, wawancara yang telah 

dilakukan penulis kepada bapak Nadjib Syamsuddin (2023), selaku 

ketua yayasan Gondang mengatakan bahwa pembelajaran kitab 

pegon harus lebih dikonsistenkan lagi agar para santri lebih mudah 

membaca kitab dan memperoleh sesuatu setelah lulus dan terjun di 

masyarakat. Setidaknya bisa membanggakan orang tua ketika 

diketahui bahwa anaknya mampu untuk memahami tulisan di dalam 

kitab, apalagi sekarang jamannya internet, semua anak memegang 

Hp. Terlalu bahaya jika tidak punya bekal agama, bisa tersesat. 

Tahun ajaran yang lalu sudah menerapkan pembelajaran 

pegon, tetapi hasilnya kurang efektif karena belum dilakukan secara 

konsisten, hanya beberapa kali pelaksanaan. Akan tetapi di angkatan 

yang sekarang, di kelas VII sudah diterapkan aturan baru untuk 

melakukan pembelajaran sekali dalam seminggu yang diisi oleh 

ustadz/ustadzah yang mampu. Ditambah setiap kamar santri yang 

diisi 5 sampai 7 anak diberikan satu pembina yang akan mendidik 

dan membina dalam tata krama dan keilmuan baik umum maupun 

keagamaan termasuk dalam mengajari santri membiasakan menulis 

dan membaca arab pegon. Progres pembelajaran Arab pegon di 

tahun ini jauh lebih berhasil jika dibandingkan pada tahun 

sebelumnya, terbukti dengan pencapaian santri yang bisa membaca 

tulisan Arab pegon di kitab pembelajaran, menulis Arab pegon, serta 

memaknai kitab. Pelaksanaan yang lebih sistematis dan lebih 

berkala membuat program ini berjalan dengan baik sesuai dari 

harapan yayasan (Kastolani, Kepala MTS Gondang, 2024). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis berniat untuk 

meneliti lebih rinci terkait dengan judul “Implementasi 

Pembelajaran Arab Pegon Bagi Santri di Islamic Boarding School 

Gondang, Wonopringgo Kabupaten Pekalongan” 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang terkait dengan penelitian ini dapat penulis 

identifikasikan sebagai berikut : 

1. Latar belakang diterapkannya pembelajaran Arab pegon pada 

santri di Islamic Boarding School Gondang Wonopringgo. 

2. Urgensi pembelajaran Arab pegon pada santri di Islamic 

Boarding School Gondang Wonopringgo. 

3. Kemampuan ustadz/ ustadzah dalam pembelajaran Arab pegon 

pada santri di Islamic Boarding School Gondang Wonopringgo. 

4. Efektivitas variasi, model, serta metode dalam pembelajaran 

Arab pegon untuk santri di Islamic Boarding School Gondang 

Wonopringgo. 

5. Hasil belajar siswa/ santri setelah diterapkannya pembelajaran 

Arab pegon untuk santri di Islamic Boarding School Gondang 

Wonopringgo. 

6. Penerapan pembelajaran Arab pegon untuk santri di Islamic 

Boarding School Gondang Wonopringgo. 

7. Beberapa kelebihan pembelajaran Arab pegon yang dilakukan 

untuk santri di Islamic Boarding School Gondang Wonopringgo. 

8. Beberapa faktor penghambat dan pendukung pembelajaran Arab 

pegon untuk santri di Islamic Boarding School Gondang 

Wonopringgo. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan permasalahan yang ada sebagaimana 

identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi ruang lingkup 

penelitian ini pada : “penerapan pembelajaran Arab pegon dan 

implikasinya bagi santri di Islamic Boarding School Gondang 

Wonopringgo”.  

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasar latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

merumuskan permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran Arab pegon yang 

dilakukan di Islamic Boarding School Gondang?  



 

 

 

5 

 

2. Bagaimana implikasi dari dilaksanakannya pembelajaran Arab 

pegon di Islamic Boarding School Gondang? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran Arab 

pegon yang dilakukan di Islamic Boarding School Gondang. 

2. Untuk mengetahui bagaimana implikasi dari dilaksanakannya 

pembelajaran Arab pegon di Islamic Boarding School Gondang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Harapan peneliti terhadap penelitian yang telah dilakukan 

dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis: 

1.6.1 Kegunaan secara Teoritis 

Tulisan ini memberikan kontribusi pemikiran terhadap 

praktisi pendidikan terutama lembaga pendiri sekolah non 

formal. Selain itu, manfaat jangka panjang terhadap 

pengembangan teori pembelajaran serta sumbangan ilmiah 

dalam ilmu Arab pegon bagi santri di Islamic Boarding School 

Gondang bisa didapatkan. Kemudian sebagai referensi atau 

pijakan penelitian selanjutnya sebagai pertimbangan 

menentukan program di lembaga formal, non formal sesuai 

kebutuhan. 

1.6.2 Kegunaan secara Praktis 

a. Bagi lembaga atau pesantren 

Melalui adanya program pembelajaran Arab pegon, 

penelitian diperlukan supaya menjadi cara dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dan mengambil 

kebijakan secara tepat dalam langkah-langkahnya. 

b. Bagi asatidz dan Asatidzah 

Penelitian ini berguna sebagai bahan penambah 

pengetahuan dan bagaimana penerapan pembelajaran Arab 

pegon untuk meningkatkan pemahaman santri memahami 

isi kitab sehingga bisa mencapai tujuan yang maksimal dan 
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dapat menjalankan tugasnya dengan baik sesuai arahan dan 

aturan. 

c. Bagi santri 

Diharapkan para santri bisa mengembangkan 

kemampuannya sehingga bisa menjadi bekal pegangan 

agar tidak terjerumus sumber yang kurang tepat dan 

mengajarkan hal yang benar di waktu mendatang. 

d. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini bisa digunakan untuk 

pengalaman dan pengetahuan akan pentingnya 

pembelajaran Arab pegon serta bagaimana model atau 

seperti apa pembelajaran ini agar mencapai tujuan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, baik melalui 

tahapan pengamatan atau observasi, wawancara, dan dokumentasi 

di Islamic Boarding School Gondang, Kecamatan Wonopringgo, 

Kabupaten Pekalongan mengenai implementasi pembelajaran Arab 

pegon bagi santri di Islamic Boarding School Gondang 

Wonopringgo, maka peneliti dapat menyimpulkan hasil sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran Arab pegon di Islamic Boarding School Gondang 

Wonopringgo sangat cocok diterapkan. Karena melihat urgensi 

dari pembelajaran ini dimana pembelajaran Arab pegon 

merupakan langkah awal memahami kitab di pondok pesantren. 

Melihat dari konsep pembelajarannya, metode yang variatif 

dapat dijadikan contoh pondok pesantren modern lainnya. 

Apalagi sifat boarding school yang pada umumnya kurang 

dalam pembelajaran kitabnya. Pada pembelajaran Arab pegon 

terdapat beberapa tahapan yaitu: 

a. Perencanaan, ustadz dan ustadzah menetapkan tujuan, 

merancang situasi masalah dengan cara memberikan 

masalah yang tidak terlalu sulit bagi santri agar santri 

mampu berdiskusi dan memecahkan masalah yang sudah 

diberikan, merencanakan dan mempersiapkan organisasi 

sumber daya dan rencana logistik yang meliputi penggunaan 

media atau alat pembelajaran, mengorganisasikan santri 

untuk belajar dengan cara memberikan motivasi, 

membimbing santri, dan mengusahakan agar setiap santri 

fokus pada masalah yag sudah diberikan dengan cara 

memperbanyak latihan membaca kitab, bertanya kepada 

pembina kamar tentang hal yang mendukung pembelajaran. 

b. Pelaksanaan, pembelajaran Arab pegon dilaksanakan dalam 

serangkaian waktu yaitu pada jumat pagi pukul 10.00 WIB 

yang pembelajarannya berfokus untuk mengajarkan cara 

menulis dan memperkenalkan huruf Arab pegon, pada jumat 
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sore pukul 17.00 WIB yaitu pembelajaran amsilati yang 

memfokuskan santri terhadap hafalan kaidah-kaidah atau 

tata cara membaca kitab, serta pembelajaran kitab pada 

setiap hari Rabu ba’da magrib yang memfokuskan santri 

dalam praktik membaca dan memahami isi kitab. Dilakukan 

dengan beberapa metode seperti metode sorogan, 

bandongan, pembinaan kamar, dan amsilati. Kitab yang 

digunakan yaitu kitab fasholatan, kitab amsilati, kitab alala, 

kitab hidayatus sibyan, dan yang lainnya. 

c. Evaluasi, di tahap ini evaluasi atau penilaian yang dilakukan 

dalam pembelajaran Arab pegon dari pendidik kepada santri 

yaitu ada dua jenis evaluasi yaitu evaluasi lisan yaitu berupa 

lalaran, nadhoman, tes membaca kitab dan jenis evaluasi 

tertulis berupa post tes dan tugas atau PR setelah selesai 

pembelajaran. 

2. Implikasi pembelajaran Arab pegon di Islamic Boarding School 

Gondang Wonopringgo yaitu dapat dilihat dari progres yang 

didapatkan santri setelah adanya program ini. Bebarapa dampak 

atau akibat yang tampak dari pembelajaran ini yaitu santri jadi 

mengetahui akan simbol-simbol atau tata cara membaca dan 

menulis Arab pegon, santri menjadi mampu untuk membaca, 

memaknai, memahami suatu kitab. Lalu santri juga menjadi 

memiliki hafalan mengenai amsilati baik nadhoman maupun isi, 

menambah kosa kata bahasa Arab, melatih keberanian dan 

kepercayaan diri, dan memotivasi santri untuk menjadi lebih 

baik. 

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian di Islamic Boarding School 

Gondang, Kecamatan Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan dalam 

rangka implementasi pembelajaran Arab pegon bagi santri disana 

dengan tujuan mengetahui strategi dan penerapan yang dilakukan 

dalam pembelajaran, terdapat beberapa saran yang dapat peneliti 

sampaikan terhadap pihak yang berkaitan di antaranya : 
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1. Bagi lembaga Islamic Boarding School Gondang diharapkan 

mengajarkan pembelajaran Arab pegon secara sistematis dengan 

difokuskan salah satu kitab yang benar-benar akan didalami. 

Misalnya ketika pembelajaran di pagi hari yaitu mengajarkan 

cara menulis Arab pegon menggunakan media kitab fasholatan, 

maka lebih baik jika di pertemuan selanjutnya masih 

menggunakan kitab yang sama dan berkelanjutan meskipun 

pengajarnya berbeda orang. hal tersebut dimaksudkan agar santri 

tidak bingung dan bisa fokus ke satu hal. 

2. Kepada santri di Islamic Boarding School Gondang diharapkan 

lebih serius dan lebih menghargai ustadz dan ustadzah yang 

sedang mengajar. Karena belajar Arab pegon sangat penting dan 

bisa menentukan kemampuan serta perkembangan santri 

kedepannya. Masuk atau tidaknya ilmu, berkah atau tidaknya 

ilmu itu berasal dari ridhonya guru. Jadi, apabila ketika 

pembelajaran kita menyepelekan dan bermalas-malasan, 

ditakutkan ilmu yang diterima akan sulit dimengerti dan kurang 

keberkahannya. 

3. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan 

dan referensi bagi peneliti yang akan melakukan penelitian 

mengenai Arab pegon atau pembelajaran kitab. 
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